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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman tranditerasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adal ah sebagal berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha
3 Da D De




3 Za z zet (dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

h Ta t te (dengan titik di bawah)

5 Za z zet (dengan titik di bawah)

d ‘ain komaterbalik (di atas)

4 Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

0 Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

=a =a
= = a =1
=u =au =0

Vi




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsas 81 e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab & ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sad) ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qamar
) ditulis al-badi’
3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrandliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Khemayothin, Pungky. 2021. “Pola Asuh Orang Tua Nelayan dalam Membangun
Kecerdasan Emosiona Anak di Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang” .Skripsi Fakultas Trabiyah dan IImu Keguruan/S1 Pendidikan Agama
Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. Umum
Budi Karyanto, M.Hum.

Kata kunci: Pola asuh, Orang Tua Nelayan, Kecerdasan Emosional

Keluarga merupakan forum pendidikan yang pertama (al-madrasah al-ula)
dan utama dalam sgarah hidup sang anak, yang pada tahap selanjutnya, akan
menjadi pondasi penting dalam pembentukan karakter dirinya. Untuk menciptakan
karakter yang kuat dan perangai yang baik pada anak, diperlukan terciptanya
suasana keluarga yang harmonis dan dinamis, dalam hal ini kecerdasan emosional
yang ada di Desa Mojo kecamatan Ulujami kabupaten pemaang bahwa belum
terkendali dalam emosionalnya, masih minim kecerdasan emosionalnya maka hal
tersebut dapat terciptajikaterbangun koordinasi dan komunikas duaarah yang kuat
antara orang tua dan anak demi kebaikan bersama.

Dalam penelitian ini penulis akan merumuskan masalah sebagai berikut (1)
bagai mana kecerdasan emosional anak di desa Mojo kecamatan ulujami kabupaten
pemalang ? (2) bagamana pola asuh orang tua nelayan dalam membangun
kecerdasan emosional anak ? Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk
mengetahui bagaimana kecerdasan emosional anak di Desa Mojo kecamatan
Ulujami Kabupaten Pemalang (2) Untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang
tua nelayan dalam membangun kecerdasan emosional anak. Jenis pendlitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) dimana peneliti berangkat ke lapangan
untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena secara langsung dengan
menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan pada data deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah..
Sedangkan sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosiona anak di Desa
Mojo Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang banyak anak-anak yang belum
mendapatkan perhatian lebih dari orang tuanya. Dapat dilihat ketika sepulang
sekolah anak-anak merekatidak ada waktu bersama orang tuanya. Maka dalam hal
ini perlu ada pendidikan tambahan yang harus di kembangkan lagi untuk bisa
membangun kecerdasan emosional anak. Dalam hal ini sekolah mempunyai peran
penting dalam memperbaiki kecerdasan anak, tidak hanya kecerdasan
intelektualnya sgja akan tetapi jugta kecerdasan emosional anak karena hal ini
sangat berpengaruh terhadap proses yang di berikan atau yang di terima oleh anak-
anak mereka. Pola asuh yang di berikan orang tua nelayan yaitu memberikan
nasihat serta melakukan pengawasan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Keluarga, dalam hal ini orang tua, adalah pendidik pertama dan utama

daam proses pendidikan. Orang tua memiliki peran penting bagi
perkembangan anak, yaitu bertanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan
membimbing untuk mencapai tahapan tertentu sehingga pada akhirnya seorang
anak sigp dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam pemberian pengalaman
kepada anak-anak, pola asuh yang diterapkan orang tua akan sangat
menentukan.t

Pola atau cara mengasuh anak dalam keluarga merupakan lingkungan
pendidikan atau proses yang utama bagi perkembangan pribadi anak yang utuh,
jadi dalam lingkungan keluargalah watak dan kepribadian anak akan dibentuk
yang sekaligus akan mempengaruhi perkembangan dimasa depan. Jadi semua
aspek kepribadian dapat dibentuk dilingkungan keluarga. Prilaku ataupun
perlakuan orang tua terhadap anak merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap perkembangan anak terkait dengan cara bagaimana orang tua
mendidik dan membesarkan anak. Dimata anak, orang tua atau ayah dan ibu
adalah figur atau contoh yang akan selalu ditiru oleh anak-anaknya, memberi
pengasuhan yang benar serta mencukupi kebutuhan-kebutuhannya dalam

batasan yang wajar.?

! Listia Fitriyani, “Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosi
Anak” (Samarinda: Jurnal Lentera, 2015), No. 1 Vol. XVIII, hIm 95

2 Abd Hadide Latif “Pola Pengasuhan Anak Pada Keluarga Nelayan Di Desa Boedingi
Kecamatan Lasolo Kepulauan Kabupaten Konawe Utara”Jurnal Wahana Kajian Pendidikan IPS

Vol. 2 No. 2 (Kendari: Jurnal 2018), him. 310



Perkembangan emosi pada anak sangatlah penting, ha ini akan
mempengaruhi  kehidupannya dimasa yang akan datang. Emosi merupakan
ungkapan perasaan seseorang terhadap apa yang sedang mereka alami. Pada
usia anak-anak biasanya perkembangan emosinya cukup pesat sehingga perlu
adanya stimulasi yang tepat agar perkembangan emosi pada anak-anak dapat
berkembang secara optimal dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.®

Masyarakat nelayan adalah mereka yang segala aktivitasnya berkaitan
dengan lingkungan laut dan pesisir atau mereka yang menjadikan perikanan
sebagal mata pencaharian mereka. Paparan tersebut memberikan gambaran
bahwa masyarakat nelayan memiliki karakteristik yang berbeda dengan
masyarakat lain pada umumnya. Ciri-ciri masyarakat nelayan dari berbagai
segi, antaralain:

1. Dari segi cara hidup. Komunitas nelayan adalah komunitas gotong-royong.
Kebutuhan gotong-royong dan tolong-menolong terasa sangat penting pada
saat untuk mengatasi keadaan yang menuntut pengeluaran biaya besardan
pengerahan tenaga yang banyak. Seperti saat berlayar. Membangun rumah
atau tanggul penahan gelombang di sekitar desa.

2. Dari segi keterampilan. Meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan
berapapun namun pada umumnya mereka hanya memiliki ketrampilan
sederhana. Kebanyakan mereka bekerja sebagal nelayan adalah profesi yang

diturunkan oleh orang tua. Bukan yang dipelgari secara professional.

3 Safitri Ekawati, “Peningkatan Kecerdasan Emosi Anak Melalui Bermain Tebak Ekspresi
di TK An Nisa’ 2 Wonokerso Kedawung Sragen Tahun Ajaran 2011-2012) (Skripsi: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2012), him.



3. Dari bangunan struktur sosial, komunitas nelayan terdiri atas komunitas
yang heterogen dan homogen. Masyarakat yang heterogen adalah mereka
yang bermukim di desa-desa yang mudah dijangkau secara transportasi
darat. Sedangkan yang homogen terdapat di desa-desa nelayan terpencil
biasanya mengunakan alat-alat tangkap ikan yang sederhana, sehingga
produktivitas kecil. Sementara itu, kesulitan transportasi angkutan hasil ke
pasar juga akan menjadi penyebab rendahnya harga hasil laut di daerah
mereka.*

Keluarga nelayan ini merupakan orang yang bisa mengarahkan dan
membimbing anaknya agar bisa tetap maju selain dari diri anak itu sendiri,
untuk itu orang tua dituntut dapat memberikan dukungan moral dan juga
dukungan yang lainnya, karena pada hakekatnya orang tua merupakan faktor
pendukung untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai bersama, serta
memberikan persepsi kepada anggota keluarga yang lain karena dukungan dari
keluarga akan memudahkan anak dalam mencapai pendidikan setinggi-
tingginya. Faktor penentu perseps antara lain adanya keinginan untuk belgjar
dan mengeyam pendidikan setinggi-tingginya agar tercapainya kehidupan yang
lebih baik lagi.®

Desa Mojo terletak di kawasan Pemalang, dengan luas wilayah 63.800
Hektar, koordinat bujur 109.519.211 dan koordinat lintang () 6.816.894 yang

terdiri dari 4 Dusun. Dari Dusun tersebur terdapat 8 Rukun Warga (RW) dan

“Sastrawidjaya. 2002. Nelayan nusantara. Jakarta: Pusat Riset Pengolahan Produk Sosial
Ekonomi Kelautan dan Perikanan.

5> Raysita Dewi “Persepsi Keluarga Nelayan Terhadap Pendidikan Anak”Journal of Family,
Adult, and Early Childhood Education 1 (2) (Kediri: Jurnal, 2013), him. 203



50 Rukun Tetangga (RT) yang merupakan salah satu desa yang berada di
wilayah Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Sarana ekonomi yang
menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat Desa Mojo adalah sector
pertanian dan perikanan bagi masyarakat Desa Mojo dimanajumlah petani dan
nelayan hampir 80% dari jumlah penduduk yang ada di Desa Mojo yang
berpenghasilan dari sector pertanian dan perikanan. Masyarakat Desa Mojo
Kecamatan Ulujami mayoritas hanya menempuh pendidikan sampai jenjang
SD sgja, karena masyarakatnya bekerja sebagai petani, nelayan, pedagangdan
buruh.®

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di Desa Mojo
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemaang, orang tua bekerja di laut dan
berjualan ikan dipasar dan keliling desa sehingga hanya sedikit waktu yang
diluangkan untuk keluarga, lalu bagaimana bisa orang tua tersebut membangun
kecerdasan emosional anaknya’ Dengan banyaknya persepsi masyarakat
terhadap anak dari keluarga nelayan atau anak yang tinggal di daerah
pesisir/laut itu kebanyakan berperilaku kurang baik atau nakal-nakal. Ada
beberapa faktor yang menjadi latar belakang hal itu bisa terjadi, bisa dari diri
anak itu sendiri dan dari pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak. Pada
keluarga nelayan dimana mulai dari membeli bahan-bahan (ikan dan

sebagainya) ditempat pelelangan ikan (TPI) ataupun mereka yang harus

& Dokumentasi keadaan monografi Desa Mojo Kecamatan Ulujami, Dikutip 10 Desember
2020

7 Observasi Peneliti, Tanggal 10 Desember 2020, Desa Mojo, Kecamatan Ulujami,
Kabupaten Pemalang.



menangkap ikan di laut kemudian menyiapkan dagangannya dirumah, sampai
menjual barang dagangannya itu ke pasar/dijual keliling desa-desa.

Dari banyaknya waktu yang harus dikeluarkan untuk profesinya tentu
sgja hal ini sangat berpengaruh terhadap proses pola asuh yang diberikan orang
tua kepada anaknya. Orang tua selalu memberikan kebebasan kepada anaknya,
tetapi juga tetap dalam pengawasan. Jadi orang tuatidak terlalu melarang kalau
anak mau melakukan sesuatu. Peneliti sangat tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut dengan mengambil judul "Pola Asuh Orang Tua Nelayan dalam
Membangun Kecerdasan Emosional Anak di Desa Mojo Kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah di atas, masalah

yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kecerdasan emosional anak di desa Mojo kecamatan Ulujami
kabupaten Pemalang?

2. Bagaimana pola asuh orang tua nelayan dalam membangun kecerdasan
emosional di desa Mojo kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang?

. Tujuan

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengkaji bagaimana kecerdasan emosional anak di desa Mojo

kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang.



2. Untuk mengkaji bagaimana pola asuh orang tua nelayan dalam membangun
kecerdasan emosional di desa Mojo kecamatan Ulujami kabupaten
Pemalang.

D. Kegunaan Pendlitian
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis
maupun praktis, adapun manfaatnya yaitu:

1. SecaraTeoritis
a. Memperkarya khazanah keilmuan dalam bidang studi pendidikan agama

Islam.
b. Menambah wawasan keilmuan terutama dalam kaian pembangunan
keberagamaan anak.

2. Secara Praktis
a) Memberikan konstribusi khususnya kepada orang tua dalam rangka

meningkatkan pembentukan sikap dan perilaku keagamaan anak.
b) Penelitian ini diharapkan menjadi beka dan pengalaman penyusun dalam
memperoleh gelar sarjana.
E. Metode Penelitian

1. Penekatan dan Jenis Penelitian

a Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).

Penelitian lapangan adal ah penelitian yang bertujuan untuk memecahkan



masalah dengan menggunakan bantuan data yang ada di lapangan.®
Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk memecahkan masalah-
masalah yang muncul dalam lokas penelitian secara mendalam tentang
pola asuh keluarga nelayan dalam membangun kecerdasan emosional

pada anak.

. Pendekatan Pendlitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.® Dalam penelitian ini, peneliti
mencari sumber data dari observasi dan wawancara dengan pihak-pihak
yang terkait dalammembangun keberagamaan anak pada keluarga
nelayan, dan mencari informasi yang lebih nyata adanya tanpa dibuat-

buat.

. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh.
Dalam penelitian ini ada dua macam sumber data, yaitu:
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung

dari subyek penelitian seperti orang tua dan anak.

5.

8 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Alimin, 2003), him.

9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2002), him. 3.



2) Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoleh penditi dari subyek
penelitiannya.
d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Metode Wawancara
Wawancara (interviuw) adalah cara-cara memperoleh data
dengan berhadapan langsung, bercakap-cakap, baik antara individu
dengan individu maupun individu dengan kelompok. Sebagai
mekanisme komunikas pada umumnya wawancara dilakukan sesudah
observasi. Pengamatan menyeluruh terhadap objek diikuti dengan
aktifitas tertentu dengan menggunakan instrumen tertentu. Wawancara
melibatkan dua komponen, pewawancara yaitu pendliti itu sendiri dan
orang yang diwawancarai.°
Dalam metode wawancara ini peneliti mengkaji tentang pola
asuh keluarga nelayan dalam membangun kecerdasan emosional anak.
Dengan menggali informas kepada orang tua dan anak. Wawancara
dilakukan dengan bertahap. Wawancara ini meggunakan cara
bertatapan langsung kepada orang tua. Dengan melakukan wawancara

peneliti dapat mendapatkan informasi yang sebenarnya.

10 Nyoman K utha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan IImu Sosial Humaniora
pada Umumnya, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010). HIm. 222



Peneliti  mewawancara  pihak-pihak  terkait  dengan
temamemperoleh informasi yang nyata dari pihak terkait. Sepertipola
asuh yang digunakan keluarga dalam membangun kecerdasan
emosional anak, serta faktor apa sgja yang memengaruhi pola asuh
orangtua dalam membangun kecerdasan emosional anak.

2) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan dengan
mempelgjari  dokumen, arsip-arsip yang ada dan segaa yang
berhubungan dengan masalah tersebut.!* Metode ini dilakukan guna
memperoleh data tentang profil keluarga nelayan dan gambaran umum
keluarga nelayan di desa Mojo. Penditi juga mempelgari latar
bel akang agama, pendidikan, dan ekonomi dari keluarga nelayan.

3) Metode Observasi

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.
instrumen yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan, panduan
pengamatan. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observas
antara lain: ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan,
kegadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. Alasan pendliti
melakukan observasi yaitu untuk menygjikan gambaran redistis
perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan, membantu mengerti

perilaku manusia, dan evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap

11 Sugiyono, Metode Pendlitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 120
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aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran
tersebut.*?

Dalam pendlitian ini peneliti melakukan observasi di rumah
keluarga nelayan di Desa Mojo, kecamatan Ulujami, kabupaten
Pemalang, dengan mengamati anak seperti sikap dan juga tingkah laku
serta mengamati orang tua dalam memberi perhatian didalam rumah
maupun diluar rumah. Sehingga peneliti dapat mengetahui gambaran
umum tentang kondisi anak dan untuk menentukan pola asuh yang
akan digunakan untuk mengahadapi kondisi anak.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Berikut ini penulis paparkan gambaran sistematika penulisan skripsi
untuk memudahkan pembahasan dan mengantarkan pada pemahaman tentang
apa yang dibahas dalam penelitian skripsi ini. Secara sistematika, penulisan
dalam pendlitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu Bab | Pendahuluan yang
meliputi, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

Bab Il Landasan teori Yang berisi, Deskripsi Teori, meliputi: Pola Asuh
Orang Tua Nelayan dan Kecerdasan Emosional. Pola Asuh Orang Tua yang
membahas. Pengertian pola asuh orang tua, faktor yang mempengaruhi pola
asuh orang tua, macam-macam pola asuh orang tua. KecerdAsan Emosiona

yang membahas. pengertian kecerdasan emosional, ciri-ciri kecerdasan

125yaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), him. 91.



11

emosional, fungs kecerdasan emosional, cara mengembangkan kecerdasan
emosional, faktor-faktor kecerdasan emosional, perkembangan kecerdasan
emosional pada anak, pengaruh kecerdasan emosional emosiona terhadap
kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual. Pendlitian terdahulu yang
relevan yang berisi : a. Awalan, b. Penelitian, c. Kerangka berfikir

Bab Il Yang berisi, gambaran umum Desa Mojo Kecamatan Ulujami
kabupaten Pemalang, yang terdiri dari: keadaan geografis, struktur organisasi,
program kerja, keadaan perangkat Desa Mojo Kecamatan Ulujami kabupaten
Pemalang, kegiatan sarana dan prasarana, faktor faktor pendukung dan
penghambat poa asuh dalam membangun kecerdasan emosional anak, dan
struktur organisasi Desa Mojo Kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang.

Bab 1V yang meliputi, 1) Analisis pola asuh orang tua dalam membangun
kecerdasan emosional di Desa Mojo Kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang,
2) andlisis faktor-faktor yang memengaruhi pola asuh orang tua dalam
membangun kecerdasan emosional di Desa Mojo Kecamatan Ulujami
kabupaten Pemalang. Dan Bab V Penutup, Merupakan bagian akhir yang

berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang telah peneliti lakukan
yang mengangkat judul “Pola Asuh Orang Tua Nelayan Dalam Membangun
Kecerdasan Emosional Anak di Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang “. Dalam hal ini dapat di simpulkan mengenai polaasuh orang tuanelayan
dalam membangun kecerdasan emosiona anak di Desa Mojo Kecamatan Ulujami

Kabupaten Pemalang. Sebagai berikut :
1. Kecerdasan emosional anak di Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten

Pemalang

Dalam hal ini kecerdasan emosional yang ada di Desa Mojo belum
maksimal dalam memberikan kecerdasan emosionalnya. Orang tua harus selalu
memberikan arahan agar anak-anaknya selalu mawas diri. Dapat dilihat ketika
sepulang sekolah anak-anak mereka tidak ada waktu bersama orang tuanya.
Maka dalam hal ini perlu ada pendidikan tambahan yang harus di kembangkan
lagi untuk bisa membangun kecerdasan emosional anak. Berdasarkan pernyataan
diatas bahwa salah satu kecerdasan emosional yang dimiliki oleh salah satu anak
nelayan tersebut bahwa ketika sebelum berangkat ke sekolah anak tersebut
mampu menata diri sendiri tanpa bantuan orang tuanya, anak tersebut dapat

mengendalikannya, mulai dari menyiapkan pakaian, kemudian baju sekolah dan

55
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sampai berangkat ke sekolah, ini menjadikan anak tersebut bisa mengendalikan
amarahnya walaupun tidak terurus oleh orang tuanya.
. Pola asuh orang tua Nelayan dalam membangun kecerdasan emosional anak di
Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
Bahwa untuk membangun kecerdasan emosional ada beberapa tahap, di
Desa Mojo Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Sebagai berikut :
a Memberikan Nasihat
Cinta dan kasih sayang orang tuaitu tidak ada pudarnya dan juga tidak
akan pernah berhenti untuk selalu mendidik dan memberikan yang terbaik
buat anaknya. Kasih sayang orang tua akan membantu anak menangkap nilai-
nilai dan peraturan-peraturan yang di berikan kepada orang tua, contohnya
memberikan nasihat kepada anaknya di waktu yang tepat. Apabila orang tua
melewatkan waktu untuk anaknya atau lalai dalam menasihati anaknya,
kemungkinan kecerdasan emosionanya akan tidak stabil,
b. Melakukan Pengawasan
Membuat varias kebersamaan dengan anak atau menciptakan sesuatu
yang membahagiakan keluarga akan membuat anak-anak selalu teringat
bahwa kebersamaan adalah bentuk cinta kasih, mencintai anak bukan berarti
memanjakan mereka dan merusak konsep diri yang positif dari anak akan
tetapi wujud kasih sayang kepada orang tua lewat pengawasan diri terhadap
anak, dalam hal ini orang tua tidak perlu keras-keras dalam mengawasi

anaknya ketika bermain di luar, ini akan membantu anak menajdi di kekang,
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akan tetapi dalam awasan orang tua ini tidak harus dengan kekerasan apabila
anak tersebut nakal di luar rumah.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian dengan kerendahan hati penulis mengajukan
beberapa saran kepada pihak pemerintah desa dan masukan-masukan kepada orang
tuanelayan dari anak-anak dalam membangun kecerdasan emosional anak. Sebagai
berikut :
1. Bagi pemerintah DesaMojo
Di daam desa Mojo juga harus ada program sebetulnya, yang dimana
program ini juga untuk kepentingan masyarakat Desa Mojo dalam membangun
kecerdasan emosional anak di masyarakat Desa M ojo khususnya. Dan juga nanti
dapat di jadikan ukuran kepada anak-anak yang lain, program-program tersebut
yang memberikan adalah pihak pemerintah desa setempat yaitu Desa Mojo
Kecamatan Ulujami Kabupaten pemalang.
2. Bagi orang tua nelayan
Orang tua nelayan juga harus hati-hati dalam memberikan nasihat kepada
anaknya, harus bisa memilih waktu yang tepat untuk berbicara kepada anaknya.
Kemudian selalu di tingkatkan dalam membangun kecerdasan emosiona anak,
tidak hanya orang tua nya secara langsung, akan tetapi bisa juga kerjasama
dengan anggota keluarga yang lain untuk membangun kecerdasan emosiona

yang baik.
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